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ABSTRAK 

Kualitas audit merupakan pemeriksaan yang sistematis dan independen dalam 

menentukan tingkat kualitas kegiatan serta pencapaian hasil pemeriksaan terhadap 

laporan dan sistem pelaporan keuangan. kejadian kecurangan berskala besar yang 

terjadi seperti Enron, Andersen, Garuda Indonesia, dan Telkom menunjukkan 

pentingnya kualitas audit yang baik diterapkan. Kebaruan dalam penelitian ini yaitu 

penggunaan variabel audit fee dan audit tenure. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara kompetensi, independensi, audit fee dan audit tenure 

terhadap kualitas audit pada auditor di Yogyakarta. Menggunakan metode SEM 

dengan data primer melalui kuesioner. Sampel yang digunakan sebesar 79 dari 

populasi auditor yang bekerja pada KAP di Yogyakarta. Penelitian ini menemukan 

kompetensi, audit fee dan audit tenure berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit sedangkan independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Kata kunci: Kualitas Audit, Audit, Auditor 
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ABSTRACT 

Audit quality is a systematic and independent examination in determining the level 

of quality of activities and the achievement of audit results on reports and financial 

reporting systems. large-scale fraud incidents that occur such as Enron, Andersen, 

Garuda Indonesia, and Telkom show the importance of good audit quality being 

applied. The novelty in this study is the use of audit fee and audit tenure variables. 

This study aims to determine the relationship between competence, independence, 

audit fees and audit tenure on audit quality in auditors in Yogyakarta. Using the SEM 

method with primary data through a questionnaire. The sample used was 79 from the 

population of auditors who work at KAP in Yogyakarta. This study found that 

competence, audit fees and audit tenure have a positive and significant effect on audit 

quality while independence has no effect on audit quality. 

Keywords: Audit Quality, Audit, Auditor
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Audit laporan keuangan adalah hal yang penting dalam kegiatan bisnis, 

karena kunci keberlanjutan dalam hal pengambilan keputusan dalam 

manajemen, membuat laporan keuangan menjadi salah satu kunci dalam 

menggerakkan perusahaan, sehingga disinilah peran auditor menjadi sangat 

sentral dalam hal pemeriksaan. Menurut IAA (Institute of Internal auditor) 

menjelaskan bahwa audit adalah kegiatan assurance serta konsultasi 

independen yang didesain untuk menambah nilai dan meningkatkan operasi 

organisasi baik lewat internal dan eksternal sebagai auditor, yang akhirnya 

seorang auditor mempunyai tugas inti yaitu memeriksa dan memberikan 

opini sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dengan menerapkan 

kompetensi, professionnalisme, independen dan juga objektif (Haryanto & 

Susilawati, 2018).  

Penggunaan laporan keuangan yang sudah diperiksa dan diaudit dapat 

membuat lebih percaya karena kewajarannya lebih bisa diyakini dan 

dibandingkan, sehingga diperlukan profesional yang independen serta 

objektif untuk memeriksa financial statement yang disediakan oleh pihak 

manajemen. Karakteristik laporan keuangan tersebut akan menentukan baik 

atau tidaknya kualitas laporan keuangan suatu perusahaan (Garcia-Blandon 

et al., 2020).  
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Penelitian ini diangkat karena ingin mengetahui kajian tentang kualitas 

audit dengan objek auditor Kantor Akuntan Publik (KAP) di Yogyakarta 

dikarenakan mulai munculnya beberapa kasus yang berkaitan dengan audit 

yaitu dilansir dari antvklik.com pada tahun 2021 terjadi kasus dugaan 

penggelapan dana pada PT Pixel Perdana Jaya yang dilaporkan ke polres 

bantul. Kasus ini diperkirakan menimbulkan kerugian sekitar 3-5 miliar 

rupiah pada keuangan PT Pixel Perdana Jaya, dimana masalah ini berkaitan 

dengan salah satu KAP di Yogyakarta yaitu KAP Henry dan Sugeng sebagai 

pelaksana audit dimana muncul pihak yang meragukan hasil audit KAP serta 

adanya pernyataan sepihak bahwa KAP melaksanakan audit tanpa 

persetujuan klien. 

Selanjutnya dilansir dari harian jogja.com belum lama ini muncul kasus 

penyelewengan anggaran di Yogyakarta pada tahun 2021 dimana 

pengelolaan stadion sultan agung diduga terjadi penyelewangan dana yang 

membuat BPK (Basan Pemeriksa Keuangan) perwakilan DIY melakukan 

pemeriksaan dengan menyeluruh dengan membentuk tim dari Auditorat 

Utama Investigasi (AUI) untuk melakukan pemeriksaan lebih detail. 

Kejadian ini menunjukkan bahwa Yogyakarta yang biasanya jarang terdengar 

masalah kecurangan kini mulai muncul yang menunjukkan mulai longgarnya 

pengawasan dan etika akuntan ataupun auditor. 

Selain fenomena diatas, sebelumnya sudah banyak fenomena yang 

muncul baik berskala internasional maupun nasional yang membuat profesi 

audit semakin diperhatikan dan diawasi publik dalam beberapa tahun 
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belakangan. Secara lebih luas diawali dengan kejadian kecurangan 

perusahaan Enron di Amerika Serikat hingga kasus Telkom di Indonesia 

semakin mempertanyakan kredibilitas auditor. Enron adalah sebuah 

perusahaan energi besar di Amerika Serikat. Kebangkrutannya pada tahun 

2001 menyebabkan pembubaran auditornya, KAP Arthur Andersen. Pada 

saat itu, Arthur Andersen merupakan salah satu dari lima kemitraan akuntansi 

dan audit terbesar di seluruh dunia. Kantor auditor Enron, Arthur Andersen, 

dinyatakan bersalah karena gagal menjalankan tugas audit mereka dengan 

baik. Mereka juga terbukti menghancurkan dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan Enron (Jones & Stanton, 2021).  

Sedangkan dalam kasus Telkom KAP yang ditugaskan mengaudit yaitu 

KAP Haryanto Sehari dan Rekan berusaha melakukan kecurangan audit yang 

merugikan investor, tidak mengizinkan hasil auditnya dipakai sebagai acuan 

oleh KAP Eddy Pianto sehingga mereka memulai dari awal tanpa mengetahui 

dokumen yang telah diaudit serta penyembunyian hasil dan opini mereka 

(Sari & Rahmi, 2021).  

Banyak kasus lain yang sering disebut dengan istilah “memasak” laporan 

keuangan yang terungkap di Indonesia yaitu Bank Lippo serta Kimia Farma. 

Sebanyak Rp 132 miliar laba dilaporkan PT Kimia Farma padahal nilai laba 

sesungguhnya hanya sebesar Rp 99 miliar, dan Rp 98 miliar laba dilaporkan 

secara terbuka oleh Bank Lippo, namun setelah beberapa selang waktu, 

financial statement yang ditunjukkan lewat Jakarta stock exchange (JSE) 

menunjukkan bahwasanya telah terjadi kerugian senilai Rp 1,3 triliun, 
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sehingga kualitas audit “meragukan” sebenarnya sangat banyak akibat 

adanya indikasi kecurangan dalam pengauditan (Halim & Achsin, 2019). 

Belum lama ini muncul kasus besar yang dilakukan oleh Akuntan Publik 

(AP) Kasner Sirumapea dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, 

Sutanto, Fahmi, Bambang, dan Rekan. Ada tiga kelalaian yang dipaparkan 

oleh kementerian keuangan dilakukan oleh Akuntan Publik tersebut berbuat 

curang saat memeriksa PT Garuda Indonesia (Persero), sehingga KAP tempat 

AP yang bermasalah tersebut mendapat peringatan tertulis, selanjutnya juga 

dilakukan pemeriksaan oleh BDO International Limited dan diwajibkan 

melakukan pemeriksaan standar mutu serta mengevaluasinya lagi dari dalam 

Kantor Akuntan Publik Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang, dan Rekan.  

Selain itu, Pada tahun 1997 sebelum terjadinya krisis keuangan, muncul 

kasus keterlibatan 10 Kantor Akuntan Publik yang dipilih dalam hal 

pemeriksaan 37 bank yang dianggap sebagai salah satu kasus auditor di 

indonesia yang paling parah karena berkaitan dengan krisis 1998 dengan hasil 

audit menunjukkan bahwa financial report bank tersebut dalam keadaan 

sehat sehingga saat krisis di indonesia terjadi, 37 bank tersebut mengalami 

kolaps karena ternyata kinerja keuangannya sangat buruk, setelah dilakukan 

penyelidikan oleh pemerintah, Kantor Akuntan Publik yang mengaudit 

tersebut dinyatakan ikut terlibat terkait penyalahgunaan wewenang dimana 

tiga diantaranya mendapat sanksi larangan mengaudit bank dan tujuh sisanya 

dibebaskan dari sanksi karena tidak melakukan kecurangan yang fatal (Murti 

& Firmansyah, 2017). 
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Kasus terkini yang sangat merugikan negara adalah kasus PT Asabri 

(Persero), tahun 2022 Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) menyimpulkan 

adanya kecurangan dalam pengelolaan keuangan dan dana investasi pada PT 

Asabri (Persero) selama tahun 2012-2019. Kecurangan itu berupa 

kesepakatan pengaturan, penempatan dana investasi pada beberapa pemilik 

perusahaan atau pemilik saham dalam bentuk saham dan reksadana, 

dikalkulasi kecurangan ini merugikan negara sebesar 22,78 trilliun rupiah. 

Maraknya kecurangan yang dilakukan pihak manajemen yang 

memanfaatkan para auditor internal maupun eksternal membuka cakrawala 

masyarakat Indonesia tentang bagaimana proses suatu entitas melakukan 

suap demi mendapatkan hasil audit yang baik. Keraguan dari masyarakat 

timbul akibat banyaknya kasus yang muncul yang mengarah kepada kurang 

percayanya publik terhadap hasil audit yang dilakukan auditor, sehingga 

menuntut para auditor untuk lebih memperhatikan kualitas auditnya dan 

bertanggungjawab secara hukum maupun etis kepada pubik (Astuti et al., 

2022).  

Penggunaan laporan keuangan yang sudah diperiksa dan diaudit dapat 

membuat lebih percaya karena kewajarannya lebih bisa diyakini dan 

dibandingkan, sehingga diperlukan profesional yang independen serta 

objektif untuk memeriksa financial statement yang disediakan oleh pihak 

manajemen. Karakteristik laporan keuangan tersebut akan menentukan baik 

atau tidaknya kualitas laporan keuangan suatu perusahaan. (Dea Laksita, 

2019). 
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Sebagai profesional dengan peran pengendali yang mewakilkan 

kepentingan pemilik perusahaan maupun publik, auditor eksternal 

mempunyai tanggung jawab untuk melaksanakan pemeriksaan dan 

investigasi untuk memberikan rasa percaya dan keyakinan apakah sistem 

akuntansi yang dilakukan perusahaan bebas dari salah saji material baik 

karena kekeliruan ataupun kecurangan (Himmawan et al., 2019). Profesi 

akuntan publik mempunyai peran sentral dalam menyediakan informasi dari 

laporan keuangan yang dapat diandalkan bagi regulator, investor, kreditor, 

penanam modal, pekerja, pemberi pinjaman, serta bagi publik dan pihak-

pihak lain yang berkepentingan.  

Pekerjaan Akuntan Publik sudah diketahui dan terdengar umum oleh 

masyarakat, terutama melalui jasa audit yang diberikan kepada para pemakai 

informasi keuangan. Muncul dan menjamurnya pekerjaan Akuntan Publik 

pada suatu negara biasanya beriringan dengan perkembangan perusahaan 

serta terbentuknya berbagai badan hukum perusahaan serta industri baru pada 

struktur kegiatan perekonomian negara tersebut. Setiap perubahan dalam 

usaha, mulai dari kegiatan usaha perseorangan ataupun berbagai kegiatan 

usaha dalam bentuk badan hukum yang ada dan resmi, tidak dapat 

menghindar dari kegiatan perusahaan terutama pemasukan dana melalui 

pihak luar, yang umumnya juga tidak hanya dalam bentuk penyertaan modal 

yang diberikan oleh investor, melainkan dana dalam bentuk penarikan 

pinjaman melalui para pemberi pinjaman (kreditur) (Suwarno et al., 2020). 

Oleh sebab itu, entitas yang memiliki kepentingan dengan dengan hasil dari 
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pelaporan keuangan perusahaan bukan hanya terbatas kepada pemimpin dan 

manajemen perusahaan, melainkan meluas kepada berbagai elemen seperti 

peminjam modal (kreditor) hingga calon penanam modal (investor) yang juga 

menggunakan fungsi laporan keuangan (Dianita et al., 2019). 

Peningkatan tingkat kepercayaan stakeholder dan publik demi 

tercapainya relevansi dan keandalan financial statement yaitu dengan 

penggunaan jasa profesional pihak ketiga, melalui penggunaan jasa para 

auditor yang biasanya berada dalam lembaga Kantor Akuntan Publik (Lestari, 

2019). KAP memberikan jasa dalam mengaudit laporan keuangan dengan 

cara menghimpun dan memeriksa laporan keuangan dan segala informasi 

yang diperlukan yang disediakan oleh klien dalam penentuan serta pelaporan 

tingkat ketepatan informasi yang diberikan, menggunakan kriteria serta 

ukuran tertentu yang sudah ditentukan dan legalitasnya sendiri diatur dalam 

Undang-Undang No 5 Tahun 2011, yang mengungkapkan bahwasanya 

Kantor Akuntan Publik (KAP) yaitu badan usaha resmi yang sudah mendapat 

izin legalitas oleh Kementrian yang berisikan Akuntan Publik sebagai tempat 

bagi profesional tersebut melakukan kegiatan dan pelayanan mereka dalam 

memberikan jasanya (Lestari, 2019). 

Akuntan Publik merupakan auditor yang memberikan pelayanan jasa 

audit dalam cakupan pemeriksaan atas financial statement yang dikeluarkan 

oleh klien nya yang berisikan laporan kuantitatif, kedua belah pihak memiliki 

kepentingan masing masing dalam menjalankan tugasnya, sama seperti agen 

yang tidak mau kehilangan klien nya karena mengharapkan pemasukan dan 
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bonus untuk pemasukan KAP, sedangkan klien sebagai principal ingin 

mempunyai financial statement yang baik dengan opini audit yang 

memuaskan agar terlihat baik di hadapan investor, kreditor dan publik 

(Wardhani & Astika, 2018). 

Sebagai salah satu pekerjaan profesional di indonesia, dewasa ini akan 

terus menerus mendapat tantangan yang semakin berat, apalagi di era 

persaingan global yang semakin pesat yang berdampak kepada eksistensi 

Kantor Akuntan Publik (KAP) dan para auditornya yang bukan hanya 

bersaing dengan Kantor Akuntan Publik dan auditor dalam negeri saja, juga 

bersaing dengan KAP dan auditor luar negeri yang juga secara kemampuan, 

independensi dan integritas tidak perlu diragukan, sehingga para KAP dan 

auditor lokal harus terus meningkatkan kemampuan auditing dan juga 

integritas profesional agar semakin dipercaya oleh publik sendiri (Muslim, et 

al., 2020). 

Beberapa variabel independen yang telah diteliti antara lain kompetensi 

dan independensi akan dimasukkan bersamaan di dalam penelitian ini, dan 

juga memasukkan variabel audit fee dan audit tenure sebagai variabel 

independen tambahan yang akan ditambahkan kedalam penelitian. Pemilihan 

variabel independensi menggunakan fee audit dan audit tenure disebabkan 

dewasa ini masih terjadi konflik kepentingan, dimana adanya kekhawatiran 

dari para auditor akan kehilangan kliennya, semua ini dijalankan untuk 

menjaga keberlangsungan dan eksistensi pekerjaan auditor (Fachruddin & 

Handayani, 2017). Kompetensi, diartikan sebagai sebagai sebuah 
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kemampuan yang secara eksplisit dapat dipergunakan secara memadai dalam 

rangka mengerjakan audit dengan objektif atau juga didefinisikan sebagai 

auditor yang memiliki keterampilan serta pengalaman yang mumpuni dalam 

mengerjakan audit dengan objektif, tepat, dan cermat. Pendidikan dan 

pengetahuan yang tinggi pada auditor akan mempunyai pengetahuan lebih 

terkait pekerjaan yang sedang dilakukannya yang berimplikasi positif 

terhadap pengetahuan berbagai permasalahan dengan lebih detail dan 

mendalam. Selain itu, dengan kompetensi dan cukupnya pengetahuan yang 

dimiliki auditor, berefek baik dalam hal mereka mampu dan lebih bisa 

beradaptasi dan mengikuti perkembangan audit yang dewasa ini cenderung 

lebih kompleks. sehingga, auditor lebih memungkin menghasilkan kualitas 

audit yang lebih baik (Zainudin et al., 2021).  

Selanjutnya variabel independensi diartikan bahwa auditor sebagai 

seseorang yang dapat mengungkapkan segala kesalahan dan kecurangan yang 

dilakukan oleh manajemen dan dapat melaporkan hasil temuan audit dalam 

laporan keuangan yang diauditnya. Kejujuran terhadap pengungkapan fakta 

dan ketidakberpihakan disaat mempertimbangkan temuan kemudian dengan 

obyektif dalam merumuskan dan menyatakan pendapat tergantung pada sikap 

independensi (Aswar et al., 2021).  

Selanjutnya variabel Audit fee merupakan dana dihasilkan oleh lembaga 

Kantor Akuntan Publik sesudah melakukan kegiatan pengauditan, tingkat 

kompleksitas pekerjaan yang dilakukan auditor berkorelasi dengan tingkat 

kemampuan dan keahlian serta struktur pembiayaan KAP terkait (Andriani, 
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2018). Dalam beberapa literatur lain diartikan sebagai besaran biaya (upah) 

yang diberikan oleh auditor dalam pelaksanaan pengauditan kepada klien 

(auditee). Penetapan audit fee umumnya berdasarkan kontrak yang terjalin di 

antara auditor dengan kliennya sesuai dengan waktu, tingkat kesulitan dan 

kompleksitas audit, jasa, serta jumlah personel yang digunakan selama proses 

kegiatan pengauditan (Kamil, 2020). 

Berikutnya variabel Audit tenure dapat diartikan sebagai hubungan 

selama masa perikatan audit. Dalam masa perikatan ini, seharusnya auditor 

menjaga perilaku independensi serta menaikkan kualitas kerja dalam 

pengauditan. Adanya audit tenure dapat memungkinkan baiknya kualitas 

audit terhadap laporan keuangan, dikarenakan auditor tidak perlu 

mempelajari semua sistem keuangan, karakteristik dan penyesuaian dari awal 

kembali, meskipun dapat juga berimplikasi lain dikarenakan sikap yang 

diberikan auditor saat berhubungan secara emosional dengan klien dianggap 

dapat mengusik sikap independensi yang dimiliki setiap auditor dalam 

melaksanakan tugasnya, auditor harus dapat menghindari ini demi menjaga 

kualitas hasil audit (Rachma & Widodo, 2020). 

Terakhir untuk variabel dependen yaitu kualitas audit,  dapat diartikan 

juga sebagai proses dalam memastikan bahwasanya standar pengauditan yang 

berlaku secara umum dapat diimplementasikan, baiknya kualitas audit akan 

diiringi dengan penerapan prosedur pengendalian mutu yang selalu 

dilaksanakan, serta standar audit dilaksanakan secara berkelanjutan sehingga 

tugas para profesional untuk menghasilkan audit yang berkualitas dan akan 
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mereduksi faktor ketidakpastian yang didapat lewat laporan keuangan yang 

disajikan oleh klien (Rinaldy & Anwar, 2021).  

Kualitas audit dianggap sebagai setiap kemungkinan yang terjadi disaat 

pengaudit yang melaksanakan pemeriksaan laporan keuangan klien lalu 

mendapati adanya pelanggaran di dalam sistem akuntansi yang dilakukan 

klien. Auditor berwenang melaporkan dan mengungkapkannya dalam format 

laporan keuangan auditan serta berpatokan terhadap standar auditing. 

Sehingga, seorang pengaudit harus dapat meningkatkan kualitas audit agar 

dapat mendapatkan kepercayaan publik terkait keakuratan serta keabsahan 

pelaporan data keuangan yang sudah diaudit. Sesuai dengan hal tersebut jika 

kualitas auditor tidak mumpuni, maka dapat memunculkan kemungkinan 

terjadinya penyelewengan disaat pengauditan laporan keuangan. Beberapa 

penelitian tentang terhadap kualitas audit yang pernah dilakukan antara lain, 

Johari (2022), Supriyatin (2019), Astuti (2022), Kartika & Pramuka (2019), 

Falatah (2018), Purwanda (2018), Hwang (2022). 

Alasan independensi dipilih sebagai variabel didalam penelitian ini 

dikarenakan adanya konflik kepentingan dimana seorang auditor tidak ingin 

kehilangan klien yang merupakan sumber penghasilan seorang auditor dan 

KAP dan demi menjaga eksistensi keberadaan auditor dalam jangka panjang. 

Beberapa penelitian terdahulu terkait independensi juga masih tidak 

konsistenan misalnya penelitian yang dilakukan oleh Yudha et al., (2019) dan 

Susanto et al., (2020) dimana independensi tidak berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit, sedangkan dalam penelitian Patrick et al., (2020) dan 
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Dianita et al., (2019) menunjukkan hasil berupa independensi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 

Alasan dipilihnya variabel kompetensi auditor disebabkan sekarang para 

auditor terutama auditor junior belum terlalu mengerti serta melakukan 

kegiatan pengauditan berpatokan kepada standar audit yang berlaku serta 

masih banyak auditor yang belum melaksanakan proses pelatihan atau 

pembelajaran teknis dalam lingkup proses audit (Alfiati, 2017). Beberapa 

penelitian sebelumnya yang masih kurang konsisten seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Hikmayah & Aswar (2020) dan Biri (2019) memberikan hasil 

bahwa Kompetensi tidak berpengaruh positif terhadap kualitas audit, 

sedangkan penelitian yang dilakukan Srimindati (2022) serta penelitian 

Sumito & Setyawati (2019) menunjukkan hasil bahwasanya kompetensi pada 

auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Alasan memilih audit fee sebagai variabel independen karena, adanya 

kode etik profesi dan standar etis yang dimiliki auditor belum tentu mereka 

dapat melaksanakan seluruh tugas audit dengan mengikuti dan mematuhi 

standar tersebut. Salah satu alasanya yaitu audit fee yang diterima dari pihak 

klien, jumlah besaran fee berpotensi dapat merubah etika serta cara bertindak 

seorang auditor (Suwarno et al., 2020). Beberapa penelitian sebelumnya yang 

kurang konsisten terkait audit fee antaralain Yuniarti et al., (2021) serta 

penelitian Suwarno (2020) yang memaparkan hasil bahwa audit fee tidak 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit, sebaliknya penelitian yang 

dilakukan oleh Yefni & Sari Pusvita (2019) serta penelitian Nadya et al., 
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(2019) menunjukkan hasil bahwa audit fee berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. 

Alasan memilih audit tenure sebagai variabel independen karena masih 

jarangnya penelitian yang menggunakan variabel audit tenure dan masih 

jarang penelitian menggabungkannya dengan variabel independen seperti 

independensi dan kompetensi, sedangkan dengan variabel audit fee sudah ada 

penelitian sebelumnya serta tidak konsistenya penelitian tentang audit tenure 

seperti penelitian Martani et al., (2021) dan penelitian Nadya et al., (2019) 

menunjukkan bahwa audit tenure tidak berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit, dilain sisi penelitian Yuniarti et al., (2021) serta penelitian Jadiyappa 

et al., (2021) menunjukkan hasil bahwa audit tenure berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. 

Dari penjelasan dan uraian di atas serta masih adanya ketidakkonsistenan 

penelitian yang ada, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Kompetensi, Independensi, Audit fee, Audit 

tenure pada Auditor Terhadap Kualitas Audit”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit?  

2. Apakah kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit? 

3. Apakah audit fee berpengaruh terhadap kualitas audit? 

4. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakanya penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menjelaskan pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit. 

2. Menjelaskan pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit. 

3. Menjelaskan pengaruh audit fee terhadap kualitas audit. 

4. Menjelaskan pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat menjadi sumber acuan dan referensi bagi para akademisi 

dalam meneliti terkait tema kualitas audit, dan sebagai pembaharuan serta 

pengembangan dalam penelitian terutama dunia literatur akuntansi secara 

umum dan mengenai akuntansi keperilakuan dan kualitas audit secara khusus. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan dan referensi dalam 

pertimbangan pengambilan keputusan dan koreksi bagi setiap entitas yang 

mempunyai kepentingan di dalam penggunaan laporan audit, baik dari entitas 
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auditor, KAP, manajemen perusahaan, investor, kreditor, pemerintah, 

masyarakat dan publik secara umum. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terbagi dalam 5 bab, yang terdiri atas:  

1. BAB I PENDAHULUAN, Bagian bab ini terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

2. BAB II KAJIAN PUSTAKA, bagian bab ini terdiri dari penelitian 

terdahulu, landasan teori, kerangka pemikiran, dan pengembangan hipotesis.  

3. BAB III METODE PENELITIAN, pada bab ini dijabarkan metodologi 

penelitian mulai dari penentuan populasi dan sampel, sumber dan metode 

pengumpulan data, definisi dan pengukuran variabel penelitian, metode 

analisis data serta pengujian hipotesis.  

4. BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN, Bab ini terdiri dari 

deskripsi hasil penelitian berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan, 

pengujian, dan pembahasan penelitian yang akan diuraikan.  

5. BAB V PENUTUP, pada bab ini dijelaskan kesimpulan dari penelitian yang 

telah dilakukan dan saran serta keterbatasan sehubungan dengan penulisan 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kompetensi, Independensi, Audit fee, Audit 

tenure Pada auditor terhadap Kualitas Audit” dengan tujuan untuk menganalisis 

faktor yang mempengaruhi tingkat kualitas audit yang baik di Yogyakarta dengan 

menggunakan Kompetensi, Independensi, Audit fee dan Audit tenure sebagai 

variabel independen dan Kualitas Audit sebagai variabel dependen. Penelitian 

menggunakan data primer yang diperoleh melalui kuesioner skala likert 1-5. 

Populasi penelitian ini adalah auditor yang bekerja di KAP terdaftar Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) di Yogyakarta. Sampel diambil dengan teknik convenience 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 79 responden. Data diolah dengan 

menggunakan structural equation model (SEM) dengan software SemPLS 4. 

Berdasarkan analisis serta pembahasan yang dilakukan didapatkan hasil 

bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit yang menunjukkan 

pengetahuan terkait keilmuan pengauditan, pengalaman dalam mengaudit serta 

kemampuan individu yang harus semakin ditingkatkan dengan tujuan semakin 

baiknya kualitas audit yang dihasilkan. Analisis terhadap variabel independensi 

didapatkan hasil bahwa independensi tidak berpengaruh sehingga 

menggambarkan bahwa independensi masih harus ditingkatkan kembali di 

kalangan auditor agar kualitas audit semakin berkualitas dan mampu 
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menunjukkan gambaran keadaan audit yang sebenarnya kepada entitas pengguna 

laporan audit. 

Selanjutnya analisis terhadap variabel audit fee didapatkan hasil bahwa audit 

fee berpengaruh positif terhadap kualitas audit sehingga menggambarkan 

kenaikan tingkat fee secara berkesinambungan yang tentu saja berdampak kepada 

keuangan KAP dan reputasi auditor dalam jangka panjang, karena semakin besar 

tingkat fee mampu membuat auditor mengerahkan semua kemampuan 

sumberdaya profesional sehingga kualitas audit yang dihasilkan akan semakin 

baik. Terakhir analisis terhadap variabel audit tenure menunjukkan hasil bahwa 

audit tenure berpengaruh positif terhadap kualitas audit dan menggambarkan 

audit tenure membuat auditor lebih mengetahui celah pelaporan, sistem kerja 

perusahaan, dan beradaptasi lebih baik sehingga dapat menaikkan kualitas audit. 

B. Saran dan Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari kekurangan dan keterbatasan. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik dengan 

memahami kekurangan dalam penelitian ini dan memperbaikinya. Beberapa saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Saran  

a. Penelitian selanjutnya dapat memperluas populasi dan sampel 

sehingga dapat semakin digeneralisir dan membuat cakupan 

penelitian semakin luas. 

b. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan objek dan variabel yang 

berbeda agar semakin menambah sudut pandang yang baru 
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dikarenakan tidak menutup kemungkinan akan didapatkan hasil yang 

berbeda didasarkan adanya perbedaan karakteristik. 

2. Keterbatasan 

- Data diambil saat bulan Februari sampai Mei yang merupakan waktu 

peak season dalam mengaudit, dimana pekerjaan auditor sangat padat 

sehingga menyebabkan terhambat dan tidak mencapai tingkat kuantitas 

dan kualitas data terbaik. 
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